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ABSTRAKSI

Beach club adalah kata lain dari sebuah club yang berada di pinggir pantai
dengan menyuguhkan pemandangan pantai, fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh
beach club adalah restoran, kolam renang, bar, pool bar dan lain-lain. Pembangunan
beach club ini akan berlokasi di wilayah pantai Watu Leter, di Malang bagian

selatan yaitu di Rowotrate, Sitiarjo, Sumbermanjing, Malang, Jawa Timur.

Beach club ini menggunakan Tema Natural dengan Menggunakan
materialmaterial Alam mengaplikasikan warna yang lembut dan tidak mencolok,
beach club pertama kali di Malang yang di harapkan akan memajukan pariwisata
Pantai Kabupaten Malang, Tema Natural akan membuat bangunan beach club ini
menyatu dengan lingkungan sekitar, desain yang berbeda akan disajikan pada beach

club ini.

Pembangunan Beach club yang pertama kali di Kabupaten Malang merupakan
upaya yang diharapkan akan membantu perkembangan Pariwisata Malang serta
menghasilkan suatu fenomena bahwa di kota Malang terdapat pantai yang indah

yang belum diketahui banyak orang.

Kata kunci : Beach Club, Kabupaten Malang, Pantai, Pariwisata, Arsitektur Natural.

Malang, 25 Desember 2020

Penyusun,

Paul Irvang Mori
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Beach club adalah kata lain dari sebuah club yang berada di pinggir pantai
dengan menyuguhkan pemandangan pantai, fasilitas-fasilitas yang dimiliki oleh
beach club adalah restoran, kolam renang, bar, pool bar dan lain-lain.
Pembangunan beach club ini akan berlokasi di wilayah pantai Watu Leter, di
Malang bagian selatan yaitu di Rowotrate, Sitiarjo, Sumbermanjing, Malang,

Jawa Timur.

Mengingat fasilitas di pantai Watu Leter yang kurang memumpuni sehingga
membuat wisatawan kesulitan mencari kamar mandi, tempat beribadah,
restoran/rumah makan dan lain-lain. Dengan pengadaan pembangunan beach
club di pantai Watu leter, wisatawan yang datang ke lokasi tidak akan kesulitan
mencari fasilitas-fasilitas yang tidak ada sebelumnya, karena fasilitas dari beach
club tersebut sudah memenuhi standart fasilitas yang ada, dan tidak hanya
menarik wisatawan kota malang, beach club juga merupakan tempat berlibur dan
bersantai yang disukai oleh turis-turis luar kota,luar pulau maupun luar negri,
Beach club dengan tema Natural ini akan sangat tepat di terapkan di lokasi pantai
watu leter. Tema natural merupakan tema yang simple, bersih, stylish, mengikuti
perkembangan jaman dan tak lekang oleh waktu. Dengan tema yang di ambil
maka dapat memadu padankan keindahan alam pantai dengan konsep natural
yang akan diterapkan oleh beach club ini sendiri, Sehingga pengunjung akan
tetap merasa nyamanan di luar maupun di dalam beach club . pemandangan alam
pantai watu leter dan beach club ini dapat menarik hati pengunjung atau
wisatawan, dengan adanya beach club di Kabupaten Malang juga
memungkinkan memperbanyak wisatawan-wisatawan asing yang berdatangan
dan dapat memajukan pariwisata di daerah pantai-pantai yang berada di

Kabupaten Malang.



1.2. Tujuan Perancangan

Berdasarkan lokasi pada Beach club yang berada di Kabupaten Malang
yaitu Pantai Watu Leter yang tidak banyak di ketahui oleh wisatawan dalam
dan Luar negri , beach club ini akan menarik wisatawan untuk datang,
mengenal keindahan pantai di Malang dan akan lebih memajukan pariwisata
pantai di kabupaten malang . Selain itu beach club adalah salah satu tempat
yang di gemari oleh wisatawan untuk berlibur dan menikmati keindahan
pantai . maka dari itu bangunan beach club ini akan menjadi salah satu ikon

yang akan memajukan pariwisata di Kabupaten Malang.

1.3. Lokasi
1.3.1 skala makro — kota

Kademangan

Gn: Arjuna Q Bayeman
Pare T — Probolinggo Kraksaan
- #Lawan ™N
Kediri / g N
Bafu \
/ \
/ Malang Taman
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agung Blitar i Tengger.. | ©)}
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\ Y
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\\
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\\ Nusa Barung

o

WD

Gambar 1.1. Batas Wilayah Skala Makro

Sumber : (Google Maps, n.d.), diakses pada tanggal 20 oktober

Secara letak, Lokasi tapak berada di Malang bagian Selatan, yang
artinya memasuki wilayah Kabupaten Malang, di daaerah pantai

Selatan, tepatnya di Pantai Watu Leter Malang.



1.3.2 Skala meso — lingkungan

Tapak berada di lingkungan yang tidak padat penduduk dengan
fasilitas dan transportasin umum yang kurang memadahi. Di

lingkungan sekitar pantai Watu Leter hanya terlihat pepohonan dan

jalanan dengan sedikit rumah warga sekitar yang berjarak cukup jauh

dari lokasi tapak.

Gambar 1.2. Batas Wilayah Skala Meso
Sumber : (Google Maps, n.d.), (google, n.d.), diakses pada tanggal 20 oktober 2020

1.3.3 Skala mikro — kawasan

Tapak berada pada kawasan yang jarang penduduknya, karena
lokasi tapak yang berada di pesisir pantai. Kawasan ini juga menjadi
Kawasan yang tidak banyak di lalui orang dan kendaraan, kecuali
pada saat akhir pekan atau hari libur karena lokasi di Kawasan tapak

adalah tempat Wisata.



g

Y

Pantai Sumengqung

Gambar 1.3.Batas Wilayah Skala Mikro
Sumber : (Google earth, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020



1.3.4 Batas tapak dan ukuran tapak

Tapak berada di wilayah pantai Watu Leter di Malang bagian
selatan yaitu di Rowotrate, Sitiarjo, Sumbermanjing, Malang, Jawa
Timur. Luas tapak : 6,225 m? , Keliling : 317 m. Pemilihan tapak

dikarenakan lokasi tapak yang berada di pinggir pantai dan sesuai

dengan judul.

< Gambar 1.4. Batas Tapak

Sumber : (Google earth, n.d.), (google, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020
A. Batas sebelah utara : Batas sebelah utara tapak terdapat

beberapa bangunan yang berfungsi sebagai toilet/kamar
mandi, rumah warga sekitar, toko, rumah makan makan dan

lahan untuk parkir

Gambar 1.5. Batas Sebelah Utara
Sumber : (Google image, n.d.) diaskses pada 20 oktober 2020
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B. Batas sebelah Selatan : Batas sebelah selatan tapak adalah
pantai, yang fungsi nya sebagai view atau pemandangan dari

dalam beach club.

Gambar 1.6. Batas Sebelah Selatan
Sumber : (Google image, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020

C. Batas tapak sebelah Timur : Batas sebelah Timur tapak adalah
tanah kosong, terdapat banyak pepohonan dan jalan masuk

menuju tapak atau menuju pantai.

Gambar 1.7. Batas Sebelah Timur

Sumber : (Google image, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020



D. Batas tapak sebelah Barat : Di bagian sebelah Barat tapak
terdapat pepohonan yang lebat dan tinggi, lahan kosong yang
juga di gunakan untuk tempat parkir.

Gambar 1.8. Batas Sebelah Barat
Sumber : (Google image, n.d.) diaskses pada 20 oktober 2020

1.3.5 Peraturan Daerah Setempat (KDB, KL.B, TB, KDH, GSB dll)

KDB (koefisien dasar bangunan) 60%

GSB (garis sempadan bangunan) 12 lebar jalan.
Dari keadaan maksimal yang diijinkan, dalam perencanaan ini
koefisien bangunan akan di sesuaikan, sehingga pemanfaatan lahan di

optimalkan untuk fungsi fasilitas di dalamnya.

1.4 Tema
Tema Natural adalah tema yang bisa juga disebut dengan tema alamiah,
organic atau nature, tema yang bersifat alami dimana bangunannya yang
menyatu dengan alam, bentuk bangunan yang organis menyesuaikan dengan
alam, menggunakan material-material dari alam seperti bambu, kayu, jerami,
batu alam dan lain sebagainya, menggunakan warna yang tidak mencolok dan

lebih memilih warna yang lebih natural atau netral.
1.4.1 Aspek — aspek

Alamiah/natural dalam konsep arsitektur merupakan keterkaitan dan
kesatuan yang terpadu secara alam. Kata alamiah berarti kesatuan,
keterpaduan atau keseluruhan pandangan yang bersifat natural.
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Istilah arsitektur alamiah menggunakan variasi pendekatan dan
ekspresi arsitektural yang terbangun atas dasar inspirasi, prinsip
kehidupan alam dan konsep kehidupan yang alami. Arsitektur alamiah
seringkali mengarah pada bentuk-bentuk yang ekspresif dan bebas.
Bentuk ekspresif arsitektur alamiah ini bukanlah termasuk dalam
alam buatan, namun ekspresif alam yang dapat mendukung manusia
sebagai makhluk yang hidup dan kreatif. Arsitektur alamiah adalah
konsep yang mempelajari ilmu arsitektur bangunan yang menyatakan
bahwa bangunan tersebut merupakan bagian dari lingkungan.
Sehingga bangunan yang terwujud harus berinteraksi dan menyatu
dengan lingkungannya. Dalam pergerakan konsepnya, arsitektur
alamiah tidak hanya dilihat sebagai ekspresi kebudayaan masyarakat,
namun dapat dipandang sebagai sesuatu yang dapat mempengaruhi
sisi kehidupan manusia. Hal ini dapat diutarakan melalui segi
psikologi, segi entitas fisik dan segi spiritual yang berhubungan erat
dengan lingkungan sekitarnya. Selain itu, arsitektur alamiah dapat
dilihat dalam relasi antar pendekatan konsep yang menghasilkan

totalitas yang komperehensif. (mediacerita & bella, 2016)
1.4.2 Ciri — ciri

Ciri-ciri arsitektur alamiah berdasarkan pada gerakan konsepnya,antara

lain:

A. Pengenalan arsitektur alamiah secara spesifik mengamati tentang
alam dan disimpulkan bahwa bentuk arsitektur alamiah selalu
mengikuti fungsi dan prinsip yang menjadi pedoman bagi desain
arsitektural.

B. Perluasan gaya arsitektur alamiah dalam banyak arah menjelaskan
hubungan antara bangunan dan lingkungan, hal ini mengacu ke
dalam konsep kontinuitas dari ruang internal dan eksternal serta
penggunaan material bangunan yang bersifat alamiah.

C. Arsitektur alamiah merupakan salah satu konsep arsitek yang

mengekspresikan diri



dalam bentuk-bentuk spiritual. Bentuk-bentuk spiritual ini seringkali
diaplikasikan pada media konstruksi bangunan.

D. Arsitektur  alamiah  mampu  mengekspresikan  proses
pengembangan yang berkaitandengan aspek budaya, aspek alam
dan aspek kesadaran manusia yang berkorelasi dengan
kemampuan berpikir dalam proses pembangunan.

Tema-tema arsitektur alamiah yang berkonsep ekologi seperti
bangunan berkelanjutan dan bangunan sehat merupakan hasil
partisipasi pengguna dan identitas budaya yang diterapkan dalam
unsur-unsur arsitektur alamiah/natural. Unsur-unsur arsitektur
alamiah mengandung elemen-elemen khusus seperti komponen
warna, komponen bentuk, komponen air, komponen material dan
komponen cahaya yang menawarkan kesan natural. (mediacerita

& bella, 2016)

1.5 Rumusan masalah

1.5.1 Masalah fungsi — lokasi tapak

Tapak berlokasi di wilayah Pantai Watu Leter di Malang bagian

Selatan yaitu di Rowotrate, Sitiarjo, Sumbermanjing, Malang, Jawa Timur.
1. Apakah judul rancangan cocok untuk di bangun di Lokasi tapak yang
telah di pilih?

1.5.2 Masalah Fungsi — Tema

Tema yang dipilih adalah tema Arsitektur Natural, arsitektur Natural
sendiri sering di sebut Arsitektur organik atau arsitektur yang
berhubungan dengan alam.

Menurut Frank Lloyd Wright (1867-1959).

Arsitektur Organik adalah sebuah pendekatan perancangan arsitektur
yang diaplikasikan sebagian atau keseluruhan pada bangunan, yang

konsepnya berakar pada bentuk-bentuk atau prinsip-prinsip alam.



Arsitektur Organik memperhatikan lingkungan dan harmoni dengan
tapaknya. (google, n.d.)
1. Apakah Tema Arsitektur Natural dapat di apalikasikan dengan tepat

menurut fungsinya pada perancangan Beach club?
1.5.3 Masalah lokasi — Tema

Berdasarkan Analisa bangunan, Tema dan Lokasi.

Lokasi tapak adalah lokasi yang berada di daerah pantai yang
merupakan lokasi pariwisata alam yang apabila di gabungkan dengan
bangunan beach Club yang menggunakan tema Natural akan menjadi
bangunan yang akan menyatu dengan keadaan sekitar dan akan
selaras dengan ke alamiahan dari pantai watu leter sendiri, Sehingga
Tema Natural akan sangat cocok bila di aplikasikan pada bangunan

Beach club yang berlokasi di Pantai Watu Leter ini.

BAB II PEMAHAMAN OBYEK RANCANGAN

2.1. Kajian tapak dan lingkungan
2.1.1. Lokasi tapak
2.1.1.1. Gambaran tapak

Gambar 2.1. Lokasi Tapak

Sumber : (Google earth, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020
Tapak berada di wilayah pantai Watu Leter di Malang bagian

selatan yaitu di Rowotrate, Sitiarjo, Sumbermanjing,

Malang, Jawa Timur.
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Luas tapak : 6,225 m? , Keliling : 317 m. Pemilihan tapak
dikarenakan lokasi tapak yang berada di pinggir pantai dan

sesuai dengan judul.

2.1.2. Bentuk dan Topografi tapak

A. Topografi Tapak

Jalan utama

Jalan utama
menuju tapak

lintas selatan

Gambar 2.2. Topografi Tapak
Sumber : (Google earth, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020

Kondisi topografi jalan pada area sekitar tapak merupakan jalan
berkontur tidak teratur, namun pada bagian tapak termasuk lahan
yang tidak berkontur.

Analisa secara positif : pemanfaaan lahan tidak berkontur pada tapak
membuat tatanan lahan lebih mudah di olah.

Analisa secara negative : lahan berkontur pada jalan menuju tapak

akan berdampak pada transportasi roda 4 maupun roda 2.

B. Vegetasi alami

Gambar 2.3. Vegetasi Alami
11



Sumber : (Google earth, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020

Vegetasi alami dari lokasi tapak ini berasal dari pepohonan di area
sekitar tapak, terlihat pada gambar 12, banyaknya pepohonan
yang tumbuh dan berada di sekitar lokasi tapak akan memberikan
sentuhan dan kesan yang natural tanpa harus banyak

menambahkan lagi vegetasi buatan.

. Vegetasi buatan

Vegeasi di sekitar area adalah pepohonan yang memang tumbuh
atau sudah ada sebelumnya, untuk menunjang keindahan pada
tapak dan sekitar area tapak akan di tanami vegetasi buatan,
seperti  menambahkan = pohon  kelapa,  bunga-bunga,
Menambahkan tanaman-tanaman hias, rumput hias diarea dalam
tapak dan pepohonan lain yang gunanya untuk mempercantik dan

memperindah tapak.

. Aksesibilitas

Akes untuk menuju ke arah tapak merupakan jalan utama lintas
selatan, lalu akses masuk ke dalam tapak merupakan jalur yang
hanya menuju pada tapak, maka dari itu akses menuju tapak dan
masuk ke dalam tapak merupakan jalan yang sudah ada dan

mudah untuk di akses kendaraan roda 4 maupun roda 2.
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Gambar 2.4. Aksesibilitas

Sumber : (Google earth, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020

E. View

Gambar 2.5. View
Sumber : (Google earth, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020

Tapak menghadap ke arah selatan yang berarti menghadap
langsung ke arah pantai watu leter, Tanpa terhalang bangunan lain,

bukit, pepohonan dan sebagainya.

F. Kebisingan
Kebisingan pada area tapak dalam presentase yang sangat rendah
, karna lokasi tapak yang jauh dari keramaian dan jalan
utama/jalan lintas selatan, maka tidak terdengar banyaknya
kendaraan lalu Lalang di luar area tapak kecuali kendaraan yang

akan berkunjung atau mendatangi lokasi tapak
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2.1.3. Ukuran tapak dan jalan

Luas tapak : 6,225 m? , Keliling : 317 m. Pemilihan tapak dikarenakan
lokasi tapak yang berada di pinggir pantai dan sesuai dengan judul.

Untuk lebar jalan £ 10 m.

2.1.4. Potensi lingkungan tapak

2.1.4.1 Iklim A.
Matahari

Sinar Matahari pagi hingga malam akan secara bebas

masuk ke dalam tapak karena tapak yang berada di

pinggir pantai dan tidak terhalang oleh tebing atau

batu karang yang tinggi. Dengan menambahkan

vegetasi dan membuat bangunan yang tepat akan

menghalau matahari siang/terik langsung masuk ke

dalam lokasilokasi tertentu pada tapak.

Gambar 2.6. Lintasan Matahari
Sumber : (Google earth, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020

B. Angin
Angin berhembus dari segala arah karena lokasi yang
berada di pinggir pantai dan banyaknya vegetaso di
sekitar area, sehingga di dalam tapak akan terasa sejuk
secara alami . pemanfaatan vegetasi dan pengolahan
lahan serta bangunan pada tapak akan di perlukan

sebagai filter angin jika tekanan angin terlalu tinggi.
14
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Gambar 2.7. Hembusan Angin
Sumber : (Google earth, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020

C. Curah hujan
Karena lokasi yang dekat dengan laut, resapan air
hujan tidak banyak di butuhkan di area luar bangunan,
namun tetap menggunakan resapan air yang langsung
mengalir ke laut. Sama halnya di dalam bangunan
nantinya akan menggunakan resapan resapan air
dengan memanfaatkan vegetasi sebagai resapan.

D. Manusia dan budaya
Manusia dan budaya di lokasi tapak merupakan area
yang jarang penduduknya sehingga akan dengan bebas
untuk jam kerja di area tersebut, namun Beach club ini
juga tentunya akan menyesuaikan dengan budaya
warga sekitar dan warga malang lainnya, karena pantai
nya yang sudah di kenal di malang dan termasuk
tempat wisata di malang yang banyak di datangi oleh
turis dalam negri maupun luar negri beach club ini
akan menghadirkan suasana baru dan tentunya
menarik hati banyak turis yang ingin mencoba
mengunjungi nya.

E. Utilitas tapak
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a. Drainase : Air hujan akan secara langsung di
alirkan ke laut dengan menambah saluran saluran
air dan resapan di sekitar area tapak.

b. Air bersih : Area tapak sudah tercover dengan
PDAM dan sumber air bersih lainnya, bisa juga
menggunakan tanki air bersih atau tandon.

c. Listrik : Sudah terdapat pula jaringan listrik dan
telepon di daerah sekitar maupun daerah tapak,
lampu jalan dan internet juga sudah bisa di

dapatkan di area tersebut.

2.1.5. Potensi lalu lintas sekitar tapak

Area Tapak merupakan area pariwisata yang tidak banyak kendaraan
ber lalu lalang setiap harinya. Lalu lintas di Area tapak akan padat
ketika ahir pekan dan hari libur.

2.2. Kajian fungsi
2.2.1. Definisi judul

Judul perancangan yang di ambil adalah BEACH CLUB DI KABUPATEN
MALANG.

BEACH CLUB : Beach club adalah suatu persekutuan aktifitas
sepertibersantai, makan, minum dan lain sebagainya yang terdapat
dipinggir pantai dengan memanfaatkan panaroma alam yang dimiliki
oleh panai tersebut. Adapun fasilitas yang terdapat pada beach club
adalah restaurant, vip restaurant, bar, pool bar, swimming pool,
lounge, pool deck dan lain-lain. (Anonymous U74qk9, -)
KABUPATEN MALANG :Kabupaten Malang adalah
sebuahkabupaten di Provinsi Jawa aTimur. Kabupaten Malang adalah
kabupaten terluas kedua di Jawa Timur setelah Kabupaten
Banyuwangi dan merupakan kabupaten dengan populasi terbesar di
Jawa Timur. Kabupaten Malang mempunyai koordinat 112°17'

sampai 112°57' Bujur Timur dan 7°44' sampai 8°26' Lintang Selatan.
16



Kabupaten Malang juga merupakan kabupaten terluas ketiga di Pulau
Jawa setelah Kabupaten Banyuwangi dan Kabupaten Sukabumi di
Provinsi Jawa Barat. Ibu kota Kabupaten Malang adalah Kepanjen.
(wikipedia, 2020)

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa BEACH CLUB DI
MALANG, Merupakan tempat Berlibur dan bersantai dengan
menikmati hidangan makanan dan minuman di pinggir pantai dengan

pemandangan alam pantai. Khususnya pantai yang berada di Malang.

2.2.2. Kajian fungsi sejenis (komparasi obyek)

Fungsi dari Beach club adalah tempat berlibur bersama teman dan
keluarga, tempat bersantai, tempat makan dengan pemandangan alam
yang indah yang tidak bisa di temukan di tengah kota.

a. Fasilitas utama: Restoran, Pool/kolam renang, Garden, Bar, Pool bar,

Vip lounge, Lounge

b. Fasilitas penunjang :Lobby,lahan parkir, toilet, playground, akses

menuju pantai.

2.2.3. Obyek Komparasi

1. Café del mar bali beach club
Café Del Mar Bali Beach club terletak di pantai Canggu, jl. Subak
sari, Canggu, Kuta Utara, Kabupaten Badung,Bali. Beach club ini
merupakan salah satu beach club terbesar di Bali, Di desain oleh
arsitek terkenal bernama Rafael Pasaribu, dengan semua aspek
khas Canggu yang di rancang untuk mencerminkan arsitektur Ibiza
bernuansa Kontemporer Modern. Mempunyai berbagai Fasilitas
seperti , Kolam renang dengan Luas 1000 meter persegi, restoran
premium, pool bar, panggung musik, ruang makan pribadi, sunken
booths eksklusif dan pemandangan Laut yang indah dan tak

terbatas. Tempat ini juga menggabungkan warisan Bali Lokal dan
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Mediterania. Warna dari bangunan café del mar mendominasi

warna Putih dan Biru. (google, n.d.)

Gambar 2.8. café del mar
Sumber : (Google image, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020

2. Finns Beach

Finns Beach club adalah salah satu beach club yang tekenal
di Bali dengan pengembangan bangunan yang sangat cepat hingga
kini memperluas lahannya dengan nama Finns VIP, mempunyai
Fasilitas yang Luar biasa dengan 6 kolam renang dan Taman yang
sangat Luas. Finns beach club adalah tempat yang cocok untuk
relaksasi dan menikmati pemandangan pantai. Bangunan ini
mengambil tema arsitektur organik yang dapat terlihat pada
material-material yang digunakan seperti bamboo, kayu, jerami
dan lainnya, pengaplikasian warna pada bangunan ini juga

membuat pengunjung merasa nyaman dan rileks. (google, n.d.)
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Gambar 2.9. Finns Beach club

Sumber : (Google image, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020

2.2.4. Kesimpulan kajian fungsi

Berdasarkan kajian fungsi dan komparasi obyek, beach club
mempunyai fungsi sebagai tempat untuk berlibur, bersantai,
menikmati hidangan makanan dan minuman dengan menyajikan
pemandangan pantai, beach club berkembang secara cepat, dapat
dilihat dari perkembangan beach club yaitu finns beach club dengan
cepat dapat memperluas lahan karena banyak wisatawan lokal
maupun internasional yang tertarik dengan suasana pantai indonesia ,
sehingga dengan di adakannya beach club akan semakin memajukan

pariwisata di daerah tersebut.
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2.3. Kajian tema

2.3.1. Definisi tema

Gambar 2.10. Definisi Tema

Sumber : (Google image, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020

Tema natural adalah tema alami yang banyak menggunakan material
dari alam, tema yang dapat di sesuaikan dengan keinginan pemilik
atau arsiteknya, termasuk tema yang tak lekang oleh waktu karena
sifatnya yang natural atau alamiah tema natural akan sangat cocok
digunakan di daerah atau area yang berhungan dengan alam seperti
pantai. Pantai adalah keindahan alam yang sangat alami, dengan
pembangunan beach club dengan tema natural ini akan membuat
beach club ini sendiri menjadi tempat yang sangat nyaman karena
suasanya di dalam beach club akan menyatu dengan suasana di pantai
karena bangunan nya yang mendukung dengan menggunakan tema

yang sesuai dengan lokasi ini yaitu tema Natural.

2.3.2. Contoh penerapan tema
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Kajian Komparasi Obyek Komparasi
A. Rumah Fallingwater

Gambar 2.11. Rumah Fallingwater
Sumber : (Google image, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020

Fallingwater adalah rumah yang dirancang oleh seorang arsitek
bernama Frank Lloyd Wright pada tahun 1935 di daerah pedesaan
southwestern Pennsylvania. Rumah ini dibangun diatas sebuah air
terjun din Bear Run di area Stewart Township, Fayette County,
Pennsylvania, lokasinya berada di dataran tinggi Laurel di
Pegunungan Allegheny. Rumah ini dirancang sebagai rumah
persitirahatan di akhir pekan untuk keluarga Liliane Kaufmann
dan suaminya, Edgar J. Kaufmann, Sr., pemilik Kaufmann's
Department Store.Setelah selesai pembangunan, majalah Time
menyebut rumah Fallingwater sebagai sebuah mahakarya
arsitektur, dan rumah ini masuk dalam daftar terbitan Smithsonian
sebagai 28 tempat yang harus Anda kunjungi sebelum meninggal.
Rumah ini ditetapkan sebagai bangunan cagar budaya Amerika
Serikat pada tahun 1966. Pada tahun 1991, Institusi Arsitek
Amerika menetapkan bahwa rumah Fallingwater sebagai "karya
arsitektur terbaik Amerika Serikat sepanjang zaman". (wikipedia,
2020)

B. Park guel
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) Gmar 12. Prk el{
Sumber : (Google image, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020
Park guel adalah sistem taman umum yang terdiri dari taman
dan elemen arsitektonik yang terletak di Barcelona, Katalonia,
Spanyol. Park Giiell terletak di La Salut, sebuah lingkungan di
distrik Gracia Barcelona. Dengan pemikiran urbanisasi,
Eusebi Giiell memberikan desain taman kepada Antoni Gaudi,
seorang arsitek  terkenal dan wajah  modernisme
Catalan.Taman ini awalnya merupakan bagian dari situs
perumahan komersial yang gagal, gagasan Count Eusebi
Gtiell, yang dinamai taman itu. Taman ini dibangun tahun

1900 dan selesai tahun 1914. (wikipedia, 2020)
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2.3.3. Kesimpulan contoh penerapan tema

Gambar
N Keterangan
bangunan
Fallingwater adalah
rumah yang dirancang
oleh seorang arsitek
bernama frank llyod
Falling wright pada tahun,
water

rumah yang di bangun di
atas air dengan
menggunakan tema

natural ini menjadi salah
maha karya terbaik dari
Frank Llyod Wright.

Tabel 2.1. Penerapan Tema
Sumber : (Google image, n.d.), (google, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020

Nama
bangunan

Gambar

keterangan

Park guel

Park guel merupakan
karya Antoni gaudi yang
merupakan salah satu
arsitek yang menggunkan
konsep natural, organic,
alamiah.Terlihat dari
bangunannya yang
menggunakan bahan-
bahan almi .

Tabel 2.2. Penerapan Tema
Sumber : (Google image, n.d.), (google, n.d.), diakses pada 20 oktober 2020
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2.4. kebutuhan fasilitas

2.4.1. Fasilitas utama

1.  pengunjung bertanya/berkomunikasi — lobby
pengunjung menggunakan fasilitas toilet

pengunjung duduk dan memilih kursi yang di inginkan
pengelola melayani pengunjung/customer
pengunjung/customer memesan makanan atau minuman

pengunjung pulang dan membayar ke kasir

o

pengelola melayani pembayaran dari pengunjung/customer

2.4.2. Fasilitas pendukung

1. Resepsionis/waiters melayani pengunjung yang dating
2. Pimpinan melayani pengunjung/customer dan menanyakan tentang

pelayanan dan makanan nya
2.5. Kebutuhan kapasitas

2.5.1. Kapasitas bangunan

pelaku kegiatan jenis kegiatan kebutuhan rang
kegiatan utama
datang « karyawan
bersih-bersih seluruh ruang publik
pegawai
memasak dapur
melayani seluruh ruang publik
datang Tobby
memesan lounge/restoran
makan/minum restoran, bar
berenang pool
customer
bermain playzround
mandi fm/we
‘buang air toilet
membayar kasir
datang R ketja
owner
mengawasi seluruh ruang publik
fasilitas penunjang
bemyanyi pangzung
berenang pool
customer
bermain ke pantai pantai
menuju beach club boogie
pendukung
[ sholat [ mushola
customer
l tarik tunai I atm
service
[ servis elektrikal [ R MEE
5 | mengamankan tingkungan sekitar | pos jaga

Tabel 2.3. Kapasitas Bangunan
Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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2.5.2. Kapasitas ruang

2.5.2.1. Kebutuhan ruang primer

Pimpinan dan Mengatur R kerja owner
pengurus administrasi | administrasi Cashier
Toilet
Lobby
Tenaga Menjaga Pos keamanan
penunjang(keaman keamanan, Dapur
an dan kebersihan, Melakukan Lobby
cheff, karyawan) perawatan Resto
utilitas Pool
bangunan, Bar
memasak, Seluruh tempat
melayani

Tabel 2.4. Kebutuhan Ruang Primer
Sumber : Analisa Pribadi, 2020 2.5.2.2.
Kebutuhan ruang sekunder

Pengunjung Bertanya

Staf Memberi Lobby
informasi

Pengunjung Memesan Restoran/ Lounge
makanan

Pegawai Melayani Restoran/ Lounge

Pengunjung Berenang Kolam renang

Pegawai Melayani Bar

Pengelola/pengunjung Buang air Toilet

Pengelola/pengunjung Sholat Mushola

Pengunjung Membayar Kasir

Staf Melayani Kasir

pembayaran
Pegawai Memasak Dapur
Pegawai/staff/pengelola Bekerja Kantor

Tabel 2.5. Kebutuhan Ruang Sekunder
Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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2.5.2.2. Kebutuhan ruang tersier

penyanyi menyanyi panggung
Pengunjung, Tarik tunai R. Atm
pengurus

Tabel 2.6. Kebutuhan Tersier
Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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BAB III PROGRAM RANCANGAN

3.1. Diagram Aktifitas

3.1.1. Macam aktifitas

No Kelompok Kegiatan Pelaku Alktivitas Kebutuhan Ruang
mengelola dan bertanggung jawab atas S <
Manager setniia pasi lactadi di beach clal semua lokasi yang ada di beach club
owner melihat keadaan tempat usahanya. semua lokasi yang ada di beach club
mengelola segala yang ada di beach club semua lokasi yang ada di beach club
T énerina pesaan; nlnenclk A gy pool bar
di pesan oleh pengunjung
mengantarkan pesanan pelanggan,
" . bersi meja serta bersihk
waiter & waiteress handuk pengunjung setelah selesai restoran,lounge, gudang
1 berenang
ool menyambut pengunjung yang datang serta .
i melayani tiket masuk ke dalam beach club | "
dj / penyanyi inkan lagu atau music / bernyanyi stage,gigs
. menikmati sajian atau hiburan yang di "
Masyarakat lokal ki i b restoran,lounge, gudang,chill house dll
: menikmati sajian atau hiburan yang di 3
wisatawan kota dan kabupaten Malang redichan heathecioh restoran,lounge, gudang,chill house dll
T = menikmati sajian atau hiburan yang di e
luar P negri diakan beach club restoran,lounge, gudang,chill house dll
artis undangan mengisi acara pada beach club stage,gigs
Pedagang, pembeli / wi dan lolah |Parkir Area parkir
= = = Petugas Service Kegiatan ME R.Gense/ RMEE
it Petugas Kebersihan Kegiatan Kebersihan R. Penvimpanan Alat Kebersihan
Pedagang, pembeli / wi dan Kegiat: i Lavatory
Pedagang, pembeli / wi ; Sel.or mnl.i, mentranfer, dan bertransaksi/ | Atm Center
tarik tunai
. |Satpam Keamanan Pos Satpam
3 Penunjang
Pedagang, pembeli / wi dan lolah |Sholat Musholla
pengelolah Penyimpanan barang dan alat Gudang

Sumber : Analisa Pribadi, 2020Tabel 3.1. Macam Aktifitas

3.1.2. Aktifitas Pengelola

DATANG
——  TOILET o
MERACIK BEACH CLUB PENGUNJUNG
MINUMAN
ISTIRAHAT MENGHITUNG MEMBERIKAN
MAKANMINUM PENGHASILAN INFORMASI
PULANG

Diagram 3.1. Aktifitas Pengelola
Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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3.1.3 Aktiftas Pengunjung

DATANG PARKIR
MEMILIH MEMESAN -
TOILET —— TEMPATDUDUK ™ MAKANMINUM : it

KEPANTAI ——— MAKANMINUM ———  KEKASIR
PULANG
Diagram 3.2. Aktifitas Pemgunjung

Sumber : Analisa Pribadi, 2020

3.2. Jenis dan Besaran Ruang

“@-_mm‘“ ot e
Wasrra pEwasa [ s [ ess | 43 1 ba | s e

cATORY FRIA WASTAFEL o fooref see [ s [ sss | 1e0 |
[ Juava mmm

X 243 - —
062 248 -z-——-:z--m-“-n}:-_m—

nm———mn“————nmﬂnmnmm
o — = e o —
P vl ] fa T o 1
nm—nmn-m—ﬂnnn-nnmnmm

n R SERBAGUNA _ ORANG mmm—-m_mmmm““m-_-_m-n-__
8 DEWASA

-m-mm——“m—mmm‘_m“mm—
LAHAN PARKIR

Tabel 3.2. Besaran Ruang
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Sumber : Analisa Pribadi, 2020
3.3. Organisai Ruang

150.000

1 138.000
POS’ |
security]
qudang =
lahan parkir mushola
restoran | restoran | restoran | restoran | restoran
bar vip vip vip vip vip
— . . . . .
| ) =)
8. lahan parkir x| restoran semi indoor 8—
s 8

RMee

lounge outdoor T

Gambar 3.1. Organisasi Ruang
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

3.4. Hubungan Ruang

HUBUNGAN ANTAR
RUANG

OUTDOOR LOUNGE
JAGA/KEAMANAN

LAPANGAN VOLI
STAGE

LAHAN PARKIR
RESTORAN VIP
MUSHOLA
GARDEN
PLAYGROUND
POOL BAR
ATM CENTER
POS

GUDANG
KANTOR
DAPUR

RESTORAN
CHILL-HOUSE

LOBBY
LOUNGE
TOILET
POOL

R MEE

LAHAN PARKIR
LOBBY
LOUNGE

RESTORAN BERHUNGAN SECARA LANGSUNG
RESTORAN VIP

CHILL-HOUSE

MUSHOLA - e
TOILET BERHUNGAN SECARA TIDAK

GARDEN
POOL

OUTDOOR LOUNGE

LAPANGAN VOLI
POOL BAR

ATM CENTER

POS JAGA/KEAMANAN
STAGE

R MEE

GUDANG

ASRAMA KARYAWAN

[KANTOR
DAPUR | T ] o e e ] I A e e

Tabel 3.3. Hubungan Ruang
Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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3.5. Persyaratan Ruang

PENGHAWAAN PENCAIAVANY vEwrosmE [r—— AmbgRs AmkoToR frerr— suema samsiLIBA
NoJeLovrok RN | R RO T A T R T TR T TR T T KO T DK e o e e o
HR
s - £ et &8 o T
: [DAN BUATAN " INTERNETDAN.
[MENGGUNAK AN VIEW AR AR JARINGAN USRI N
I —

30



Tabel 3.4. Persyaratan Ruang

Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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BAB IV ANALISA RANCANGAN

4.1. Zoning

4.1.1. Zoning Horizontal

< RESTORAN
- —

AY
CROUND

=

RESTORAN

Gambar 4.1. Zoning Horizontal
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

LAHAN PARKIR POS
LOBBY JAGA/KEAMANAN

LOUNGE STAGE
| PUBLIK | RESTORAN
RESTORAN VIP

| sEOPUBLIK | CHILL-HOUSE

[ SO
TOILET
GARDEN
POOL
PLAYGROUND
OUTDOOR LOUNGE
LAPANGAN VOLI
POOL BAR
ATM CENTER

Gambar 4.2. Zoning Horizontal
Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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4.1.2. Zoning Vertikal

Gambar 4.3. Zoning Vertikal
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

4.2. Analisa Tapak

4.2.1. Tautan wilayah

......................

Jalan yang
menghubungkan pantai
satu ke pantai lainnya,

(jalan utama) $
JALAN MENUJU TAPAK

Jalan yang menghubungkan

jalan utama untuk masuk ke
dalam lokasi tapak

LAUT

. SUNGAI
. JALAN UTAMA

JALAN
MENUJU
TAPAK

LAHAN HLIAU

;
.
—
&L o o
PEPOHONAN
L T
. BANGUNAN

Gambar 4.4. Tautan Wilayah

Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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4.2.2. Sirkulasi dan aksesibilitas

@®» AKSEBILITAS

/"7 AKSES KENDARAAN
N ==========-=3>\ [/ |/ UMUMDAN PRIBADI

Gambar 4.5. Aksesibilitas

Sumber : Analisa Pribadi, 2020

A. Alternatif 1

——r 4

Gambar 4.6. Aksesibilitas Alternatif 1

Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Alternatif 1 merupakan pintu masuk dan keluar pada tapak

menggunakan one gate sistem.
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Alternatif 2

':-\Pq.~

[ m‘hl‘

\Y & P,

o P — ’

7 _ TAPAKH'%

Gambar 4.7. Aksesibilitas Alternatif 2

Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Alternatif 2 yaitu menggunakan sistem pintu masuk dan pintu keluar

berbeda sisi.

4.2.3. View

Gambar 4.8. View dari Tapak

Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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Tapak menghadap ke arah selatan yang berarti menghadap langsung ke
arah pantai watu leter tanpa terhalang bangunan lain seperti bukit,

pepohonan dan sebagainya

4.2.4. Kontur Tapak

)

I

\

/ / [ J
K\\wo\o

o \
§ / ////// ’ /
j ///// ﬂ}i‘k ////f/’
/r/’////
PSS

Gambar 4.9. Lokasi Tapak
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Kontur pada tapak merupakan Kontur tanah yang rata, sehingga akan mudah

untuk di manfaatkan dan di olah kontur

4.2.5. Lintasan Matahari

\
o (75 =i
Il
[

\k__,_,,wu—k -
{ I

TAPAK S —

Gambar 4.10. Lintasan Matahari
Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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Sinar Matahari pagi hingga malam akan secara bebas masuk ke dalam
tapak karena tapak yang berada di pinggir pantai dan tidak terhalang
oleh tebing atau batu karang yang tinggi.

Dengan menambahkan vegetasi dan membuat bangunan yang tepat akan
menghalau matahari siang/terik langsung masuk ke dalam lokasi-lokasi

tertentu pada tapak

4.2.6. Sirkulasi Angin

Gambar 4.11. Sirkulasi Angin
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Angin berhembus dari segala arah karena lokasi yang berada di pinggir
pantai dan banyaknya vegetaso di sekitar area, sehingga di dalam tapak
akan terasa sejuk secara alami . pemanfaatan vegetasi dan pengolahan
lahan serta bangunan pada tapak akan di perlukan sebagai filter angin

jika tekanan angin terlalu tinggi.
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4.2.7. Kebisingan Tapak
Pusat kebisingan utama yang

paling tingii adalah jalan lintas

Pusat kebisingan pada jalan

. I e akses menuju tapak merupakan
1 : i
' | tingkat kebisingan yang rendah ,
. JALAN UTAMA 1 Z =
_________________ karena jalan akses menuju tapak
JALAX
MENUIU o " 1
S bukan merupakan jalan raya
LAJAS HLIAT utama.
DAN
PEPOHONAN
‘ HANGUNAN
v SR
~u I > Tapak

Gambar 4.12. Kebisingam Tapak
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Kebisingan pada area tapak dalam presentase yang sangat rendah ,
karna lokasi tapak yang jauh dari keramaian dan jalan utama/jalan
lintas selatan, maka tidak terdengar banyaknya kendaraan lalu Lalang
di luar area tapak kecuali kendaraan yang akan berkunjung atau

mendatangi lokasi tapak .

4.2.8. Vegetasi Eksisting

] POHON PINUS

Gambar 4.13. Vegetasi Eksisting
Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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4.3. Analisa Bentuk

B o o ke o o B et 4
***%Tit i “T}
T

Gambar 4.14. Analisa Bentuk
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Analisa bentuk bangunan beach club ini adalah bangunan yang lebih banyak
ruang luar daripada ruang dalam, dikarenakan judul dari perancangan ini
adalah beach club yang dimana pengunjungnya ingin menikmati area area

outdoor yang berhubungan langsung dengan alam.
4.4. Analisa Ruang

4.4.1. Ruang dalam

Gambar 4.15. Ruang Dalam
Sumber : (Google image, n.d.), diakses 20 oktober 2020

A. Ruang lobby dan toilet pada beach club akan menggunakan
material-material alamiah seperti kayu, bamboo dan dinding
batu bata

B. Ruang lounge terbagi menjadi 2 yaitu indoor dan outdoor,

ruangan outdoor pada lounge akan menggunakan susunan

kayu untuk penutup bagian atas outdoor lounge yang juga
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berfungsi untuk meminimalisir sinar matahari yang masuk
secara langsung ruang restoran VIP menggunakan material —
material kayu dan kaca karena ruangan restoran VIP adalah
ruangan indoor dan desain yang lebih eksklusif tanpa

mengurangi kesan natural pada ruangan

4.4.2. Ruang luar

Gambar 4.16. Ruang Luar
Sumber : (Google image, n.d.), diakses 20 oktober 2020

Ruang Luar pada beach club di manfaatkan untuk Kolam renang Lahan
hijau dan restoran outdoor yang merupakan pusat dari banguunan ini,
yang bisa di sebut juga Chill House, ruangan ini di desain agar
pengunjung bisa secara langsung menikmati keindahan pantai dan

langsung melihat sunset, ruangan ini juga langsung terhubung ke pantai.

4.5. Analisa Struktur

4.5.1. Struktur utama

Struktur utama menggunakan 2 struktur yaitu struktur rangka kaku
dan struktur rangka kayu, untuk bangunan semi indoor akan

memperlihatkan struktur rangka kayu.
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4.5.2. Struktur bawah

. TRMBOKIPCIEPOPS

SLOOF 15720
oo IEASRAMIPC2PS

=000

-

URUG TANAH

3t = [ PASANGAN
BATU KALI

————  AANSTAMPENO
= URUGPASIR

L.%T-’.j

TAIEERJA

KONST PONDASI FOOT PLAT

891N bepugnud ks

Gambar 4.17 . Pondasi

Sumber : (Google image, n.d. ), diakses 20 oktober 2020

Pada struktur bawah bangunan menggunakan pondasi foot plate dan
lokasi pada tapak yang paling dekat dengan bibir pantai menggunakan
perkerasan turap pantai. Pondasi foot plate mampu menahan beban yang
terdiri dari 2lantai.Pondasi foot Plate digunakan pada kondisi tanah
dengan daya dukung (sigma) antara 1,5-2,00kg/cm? lebar pondasi
ditentukan sesaui dengan posisi struktur utama dimana struktur utama
menahan beban vertikan yang kemudian disalurkan ke bagian bawah.
Pondasi foot plat biasanya jarang digunakan pada bangunan berlantai 1,

Jenis tanah di lokasi tapak diketahui ada beberapa jenis tanah yaitu tanah
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alluvial dan tanah humus, karena letaknya yang dipinggir pantai,

bangunan membutuhkan pondasi yang lebih kuat dan dapat menopang

bangunan dengan struktur tanah seperti ini.

A. Kelebihan pondasi foot plat : pondasi lebih murah bila dihitung dari
sisi biaya, galian tanah lebih sedikit hanya pada kolom strukturnya,
untuk bangunan bertingkat biasanya pondasi foot plat lebih handal
daripada pondasi batu kali/belah

B. Kekurangan pondasi foot plat: harus dipersiapkan bekisting atau
cetakan, diperlukan waktu pengerjaan lebih lama, diperlukan
pehaman dalam ilmu strukturtidak semua tukang bisa

mengerjakannya

4.5.3. Struktur atas

GKU!
"""

DINDING 1/2 BATA
PLESTERAN_

Gambar 4.18. Struktur Atap Kayu

Sumber : (Google image, n.d.), diakses 20 oktober 2020

Pada struktur Atap menggunakan struktur atap kayu dengan menyesuaikan bangunan

ber tema natural.
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4.6. Analisa Utilitas

4.6.1. Air bersih

Perhitungan kebutuhan air bersih berdasarkan jumlah orang :
Kapasitas kebutuhan air = kebutuhan pemakaian air per hari per litter x luas bangunan
m2

Keb air per hari/liter : 10 liter x 3.500 m? = 35.000 liter/hari

4.6.2. Air kotor

,

(ﬁ;? J G.rrcywa+cr Sysh: m

L %

Gambar 4.19. Grey Water
Sumber : (Google image, n.d.), diakses 20 oktober 2020

Air bekas cucian akan diarahkan tenki penyimpanan grey water dengan
melewati proses sedimentasi. Kemudian melewati proses sand filtration
dan metal filtration kemudian ditampung ditangki khusus grey water dan
Biasa digunakan sebagai flush toilet dan untuk menyiram tanaman.

Sistem pembuangan air kotor menggunakan sistem bertekan. Sistem ini
menggunakan pompa sehingga air kotor dikumpulkan terlebih dahulu
dalam satu bak penampung/septictank. Kemnudiadipompakan keluar ke

riool umum.
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4.6.3. Limbah

DINAS
KEBERISHA
N
MENGANG
KUT DARI
TPs

KEBERSIHA
N
MENGUMP

ULKAN DI
TPs

Diagram 4.1. Limbah Sampah
Sumber : Analisa Pribadi 2020

Penanganan sampah pada Kawasan pantai watu leter ini dikelola oleh
pemerintah kota setempat. Tong sampah ada pada tiap tiap titik,
pembuangan sampah pada Kawasan tidak di lakukan setiap hari karena
hanya sedikit wisatawan yang datang karena lokasi masih belum terlalu
ter ekspose, proses penanganan sampah di lokasi ini yaitu pengumpulan
sampah pada satu titik dimana sebagai tempat pembuangan sampah
sementara sebelum diangkut oleh dinas kebersihan ke tempat

pembuangan ahir/TPA

ANALISA SAMPAH

P

¥ Sampah daun sampah plastik
sampah botol/kaca © sampah kertas

® sampah kayu

Diagram 4.2. Analisa Sampah
Sumber : Analisa Pribadi 2020
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4.6.4. Penghawaan

4.6.4.1 Penghawaan Alami

Gambar 4.20. Penghawaan Alami

Sumber : (Google image, n.d.), diakses 28 desember 2020

Penghawaan alami lebih di manfaatkan karena lokasi tapak yang
berada dipinggir pantai dan area pada tapak menggunakan lebih

banyak area outdoor

4.6.4.2 Penghawaan Buatan

I COOLING

—T— : :
1] 1
——rme], ||| e ‘| RETURN }6---""""

I CHILLER l

Diagram 4.3. Penghawaan Buatan

Sumber : (Google image, n.d.), diakses 28 desember 2020

Penghawaan buatan di manfaatkan pada area area tertentu
dikarenakan area tapak lebih banyak memanfaatkan penghawaan

alami
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4.6.5. Pencahayaan

Pencahayaan pada tapak memanfaatkan pencahayaan alami mulai
dari pagi hari hingga sore hari karena area yang berada di tapak
merupakan 70%outdoor dan 30% indoor, pencahayaan buatan atau

lampu akan di manfaatkan ketika sore hingga malam hari .

4.6.6. Jaringan listrik

TURBINE GENERATOR TRANSFORMER

Gambar 4.21. Kincir Angin
Sumber : (Google image, n.d.), diakses 20 oktober 2020

Jaringan listrik pada bangunan ini menggunakan listrik dari tenaga angin
berdasarkan lokasi tapak yang berada di pinggir pantai dengan hembusan
angin yang kencang dan tema dari bangunan yaitu arsitektur natural juga
menjadi salah satu alasan mengapa tapak menggunakan listrik dari tenaga

angin.

Pembangkit listrik tenaga angin/ kincir angin adalh Salah satu pembangkit
listrik energi terbarukan yang ramah lingkungan dan memiliki efesiemsi
yang baik jika dibandingkan dengan pembangkit listrik terbarukan yang
lainnya, prinsip kerja PLTA adalah dengan memanfaatkan energi kinetic
angin yang ada di lokasi untuk memutar baling-baling/kincir angin,
kemudian energi diputar dan diteruskan ke generator untuk

membangkitkan tenaga listrik
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Blades/Bilah kipas: biasanya memiliki 2 atau 3 bilah kipas. Pitch/ sudut
bilah kipas: bisa diatur sudutnya untuk mengatur kecepatan rotor yang di
kehendaki, tergantung angin terlalu rendah atau terlalu tinggi. Rotor: bilah
kipas Bersama porosnya. Low-speed shaft/poros putaran rendah : poros
turbin yang berputar kira-kira 30-60 rpm. Gear box/ Roda gigi : alat ini
berfungsi untuk mengubah putaran rendah pada kincir menjadi putaran

tinggi.
4.6.7. Jaringan telepon

Jaringan telepon yang digunakan berupa PABX (Private Automatic
Branch Exchange ) yang merupakan perangkat penyambung
komunikasi telepon yang terdapat pada ruangan-ruangan yang

memerlukan percabangan satuan sambungan telepon.

4.6.8. Jaringan internet

Akses internet yang terdapat pada bangunan menggunakan jaringan
indi home dari speedy yang juga merupakan anak perusahaan dari
telkom, dengan demikian jaringan internet akan mudah di akses oleh

pengunjung dan pengelola.
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BAB YV KONSEP RANCANGAN

5.1. Konsep Bangunan

Gambar 5.1. Konsep Bangunan

Sumber : Analisa Pribadi, 2020

5.2. Konsep Bentuk

Gambar 5.2. Konsep Bentuk

Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Tapak merupakan bangunan yang terdiri dari beberapa masa.
Tapak menggunakan konsep bentuk beberapa kubus yang di gabungkan menjadi satu

sehingga menjadi sebuah tatanan.

Gambar 5.3. Konsep Bentuk

Sumber : Analisa Pribadi, 2020

48



Konsep bentuk bangunan tapak adalah bentuk awal dari balok yang di susun
menjadi satu , pola masa yang di rancang beralaskan untuk memaksimalkan

pencahayaan alami dan penghawaan alami.
5.3. Kossep Ruang

5.3.1. Ruang dalam

Gambar 5.4. Konsep Ruang Dalam
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Restoran adalah salah satu ruangan yang secara langsung mendapatkan
view pantai dengan menerapkan konsep natural ruangan restoran
menggunakan lantai kayu, dinding batu bata tanpa plester dengan

menambah beberapa vegetasi di dalam ruangan

5.3.2. Ruang Luar

Gambar 5.5. Konsep Ruang Luar

Sumber : Analisa Pribadi, 2020
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Lounge yang terdapat pada bangunan ini adalah lounge indoor dan semi
indoor, untuk bagian lounge semi indoor, ruangan ini merupakan
ruangan yang paling dekat dengan pantai, menggunakan lantai kayu dan
sofa untuk menambah kenyamanan pengunjung untuk menikmati

pemandangan dan bersantai.
5.4. Konsep Struktur

5.4.1. Struktur Utama

‘p - d%‘

s

En_ =

Gambar 5.6. Struktur Utama

Sumber : (Google image, n.d.), diakses 28 Desember 2020
Setelah banyak pertimbangan dengan keadaan alam sekitar, bangunan

ini Menggunakan struktur rangka kaku sebagai struktur utamanya agar

bangunan lebih kuat ketika mendapat getaran dari kerasnya ombak .
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5.4.2. Struktur Bawah
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Gambar 5.7. Struktur Bawah
Sumber : (Google image, n.d.), diakses 20 Oktober 2020

Sistem substruktrur pada bangunan beach club di kapupaten Malang ini
menggunakan pondasi footplate karena lokasi tapak berada masih jauh
dari bibir pantai, dan kolam renang berada di area yang paling dekat
dengan pantai sehingga kolam renang menggunakan perkerasan turap
pantai.

Pondasi foot plate mampu menahan beban yang terdiri dari 2 lantai
sedangkan beach club hanya menggunakan bangunan 1 lantai dengan
keadaan tanah alluvial dan tanah humus. pondasi foot plate digunakan

pada kondisi tanah dengan daya dukung (sigma) antara 1,5-2,00 kg/cm?.

5.4.3. Struktur Atas
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Gambar 5.8. Struktur Atas
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Sumber : (Google image, n.d.), diakses 20 Oktober 2020
Bangunan pada beach club merupakan bangunan bermasa banyak dengan

atap yang berbeda. Struktur atap yang di gunakan untuk bangunan di
dalam beach club adalah struktur atap kayu, sesuai dengan tema yang di
ambil yaitu arsitektur natural, maka atap dari bangunan ini pun

menggunakan material alam yaitu atap kayu.

5.5. Konsep Utilitas Bangunan

5.5.1. Air Bersih
PROSES DESALINASI
PERTUKARAN PENGUAPAN
DISTILASI MEMBRAN PEMBEKUAN ION SINAR MATAHAR!
SECONDARY
MULTI STAGE REVERSE DIRECT
FLASH MULTI EFFECT OSMOSIS ELECTRODIALYSIS FREEZING RE;::EEEGZEISSNT

——

| ONE THROUGH | BRINE RECIRC |

Gambar 5.9. Proses Desalinasi

Sumber : (Google image, n.d.), diakses 20 Oktober 2020

Konsep air bersih dari bangunan ini adalah pemanfaatan air laut untuk
air bersih atau sering di sebut sebagai proses desalinisasi . Dengan
mengubah air laut/air asin menjadi air tawar.

Pengolahan air asin menjadi air tawar dengan system reverse osmosis.
Pemilihan konsep system air bersih ini berdasarkan tema pada bangunan
, tema natural dengan menggunakan konsep utilitas yang ramah

lingkungan.
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Gambar 5.10. Proses Desalinisasi

Sumber : (Google image, n.d.), diakses 20 Oktober 2020

5.5.2. Air Kotor

Sistem pembuangan air kotor dan limbah padat ( tinja )pada
bangunan adalah dengan menerapkan upaya konservasi yaitu
memanfaatkan kembali air yang telah di gunakan, meminimalisir
pembuangan limbah ke luar dan berusaha tidak merusak siklus air laut.
Air buangan dari floor drain dan dari dapur ( grey water) di olah dengan
system water treatment pada biofil ( alat yang mengubah air kotor
menjadi air bersih ). Air yang di olah akan di simpan lagi pada
penampungan air/ tangki kusus yang nantinya akan di gunakan lagi untuk
air penyiraman kloset dan air pemadam kebakaran. Limbah (tinja) di
alirkan pada septic tank biofil yang terbuat dari bahan kedap air, endapan
hasil pengolahan dapat digunakan menjadi pupuk. Perbedaan septic tank
konvensional dan bio filter :

Septic tank konfensional sudah jelas mencemari lingkungan. Dimana
kerja septic tank konvesional tersebut limbah kotoran akan masuk ke
dalam tanah sebagai rembesan yang sangat berpotensi mencemari tanah
dan lingkungan, dan membuat air sumur menjadi bau akibat rembesan

septictank konvensional tersebut.
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Septic tank bio filter berbeda dengan septic tank konvesional, dimana
cara kerja septic tank ini adalah pengolahan limbah kotoran (tinja)
menggunakan meda cell dan bakteri. Yang akan menguraikan limbah
limbah menjadi cair dengan bio filterasi sehingga cairan buangan
menjadi aman tanpa bau dan layak buang tanpa mencemari lingkungan
sekitar,

Cara kerja septic tank bio filter :

1. Limbah kotoran seperti tinja akan masuk ke dalam septic tank bio
dan akan di hancurkan oleh media penghancur.

2. Kemudia limbah tinja akan diuraikan dan dimakan oleh bakteri
pengurai dimana bakteri tersebut akan merubah limbah kotoran
menjadi cair

3. Setelah menjadi cairan, limbah tersebut akan di di filterasi oleh
bio filter menjadi cairan yang aman untuk dibuang dengan
sebelumnya di sterilisasi oleh disinfektan untuk pembunuh

kuman berbahaya.

5.5.3. Limbah

Limbah pada bangunan merupakan limbah cair yang berasal dari
dapur dan toilet , pembuangan limbah cair akan di salurkan ke laut,
namun sebelumnya limbah cair yang berasal dari bangunan ini akan
diolah sehingga menjadi aman jika disalurkan ke laut.

Limbah padat pada bangunan (sampah) : Sampah — tempat sampah —
petugas kebersthan mengumpulkan di TPS — dinas kebersihan

mengangkut dari TPS — TPU.

5.5.4. Penghawaan

Penghawaan pada bangunan menggunakan penghawaan alami dan
buatan, namun penghawaan alami akan lebih banyak digunakan pada

bangunan dengan memaksimalkan teknik sirkulasi udara alami.
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Penghawaan buatan menggunakan Air Conditioner (AC). Khususnya pada

beberapa ruangan vip, dapur, gudang.

5.5.5. Pencahayaan

Sistem pencahayaan pada bangunan terdiri dari 2 sistem
pencahayaan berdasarkan sumbernya yaitu, pencahayaan alami dan
buatan, khususnya untuk pencahayaan buatan, terdapat beberapa sistem
yang digunakan sesuai dengan kebutuhan. Pencahayaan alami akan sangat
berpengaruh pada pagi hingga sore hari karena banyaknya ruangan terbuka
dan semi terbuka sehingga bangunan akan lebih banyak memanfaatkan
pencahayaan alami dan menggunakan pencahayaan buatan di sore hari

hingga malam hari.

5.5.6. Jaringan Listrik

ANGIN
T
v KINCIR
ANGIN
BEACH
CLuUB

)

[TRANSFORMER—] [ GENERATOR ]

DISTRIBUTION

P

Gambar 5.11. Konsep Jaringan Listrik
Sumber : Analisa Pribadi, 2020

Konsep elektrikal bangunan ini menggunakan pembangkit listrik tenaga
angin, lokasi tapak yang berada di pantai dengan kondisi angin yang
berhembus kencang sangat menunjang untuk menggunakan konsep

pembangkit listrik tenaga angin dengan menggunakan kincir angin .
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Prinsip kerja plta adalah dengan memanfaatkan energi kinetic angina yang
ada di tapak, angin yang berhembus akan memutar kincir angin kemudian
energi diputar dan di teruskan ke generator — transformer — distribution
dan di teruskan ke saluran-saluran listrik yang terdapat pada beach club
pembangkit listrik tenaga angin merupakan salah satu pembangkit listrik
yang ramah lingkungan di bandingkan pembangkit listrik lainnya,
berdasarkan tema dari bangunan yaitu tema arsitektur natural, maka
konsep elektrikal dari bangunan ini pun memggunakan energi listrik dari

alam yang memanfaatkan angin laut

5.5.7. Jaringan Telepon

Salah satu sistem telekomunikasi yang diaplikasikan adalah
jaringan telepon yang digunakan untuk kepentingan komunikasi
pengelola. Jaringan telepon yang digunakan berupa PABX atau alat
komunikasi yang dirancang khusus agar dapat memudahkan komunikasi

antar ruangan.

5.5.8. Jaringan Internet

Wifi akan digunakan untuk akses internet yang terdapat pada
bangunan sehingga pengunjung dan pengelola dapat mudah mengakses

internet di semua sudut bangunan.
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Gambar 6.11. Denah Lantai 2
Sumber : Data Pribadi, 2021
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Gambar 6.13. Potongan Melintang
Sumber : Data Pribadi, 2021

Sumber : Data Pribadi, 2021
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Gambar 6.15. Tampak Belakang
Sumber : Data Pribadi, 2021
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Gambar 6.19. Denah Lantai 2
Sumber : Data Pribadi, 2021
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Gambar 6.23. Tampak Kanan Bangunan
Sumber : Data Pribadi, 2021
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Gambar 6.25. Perspektif Interior
Sumber : Data Pribadi, 2021
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Gambar 6.31. Rencana Kolom Lantai 2
Sumber : Data Pribadi, 2021
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Gambar 6.35. Rencana Struktur Bawah
Sumber : Data Pribadi, 2021

8D12 —
D8-16

FOOT PLATE
90X90CM

FOOT PLATE
90X90CM

. ~_ DETAIL STRUKTUR BAWAH

Gambar 6.36.Detail Struktur Bawah

& T T T T e S e e Sl E S

L k
o
" “ ¢ N LoLid [t
&) . LU w0 80 w0 80 (B0 (80

|
[©]
[©]
& —— — |
@
[©]
®-
T [/
®
@

| |
e & © 6 o e

KETERANGAN

[ JARINGAN PDAM il BENCANA MR BERSIHIARIALT
[ JARINGAN AIR BERSIH

Sumber : Data Pribadi, 2021

80

SKRIPSI
ARSITEKTUR
2020

uDuL SKRIPSI

PEMBANGUNAN BEACH
‘CLUB DI KABUPATEN

TEMA SKRIPS!
ARSITEKTUR NATURAL

caTATAN

A i
FRISKA BELLA BUNGA
SETYOWATI PUTRI PAMKAT -
722088

DOSEN PENBIMEING

I GAGUK SUKOVAYONO, 1.
BAYUTEGUH UJIANTO, ST, M,

NAMA GANBAR

sKaLa

11500

SKRIPSI
ARSITEKTUR
2020
SupuL sKePs:
PEMBANGUNAN BEACH

‘CLUB 01 KARUPATEN
MALANG.

TEmA SKEIPS!
ARSITEKTUR NATURAL

caTATAN

NaMA - Nk
FRISKA BELLA BUNGA
SETYOWAT| PUTRI PAMKAT -

DOSEN PENBIMEING

Ir. GAGUK SUKOWIYONO, T,
BAYUTEGUH UJIANTO, ST, uT,

NAMA GAMBAR

kAL

oW LewsAn AU R



Gambar 6.37. Rencana Air Bersih Lantai 1
Sumber : Data Pribadi, 2021
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Gambar 6.41. Rencana Sprinkler Lantai 2
Sumber : Data Pribadi, 2021
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